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Abstract

This paper attempts to analyze one of the main topics in the ‘Ukim Al-
Quran (Quranic Sciences), namely nasikh and mansiikhor theory of
abrogation. The study of this concept is very important for an
interpreter to avoid mistakes in understanding the verses of the Qur'an.
In general, classical scholars understand the study of nask#/ in terms of
the timing of the decline of verses makkiyahand madaniyah. The
polemic between supporters and rejecters of the theory of naskh colored
the literature of the Ulim Al-Quransince the classical period to the
present. The majority of classical scholars accepted the concept of
nasikh-mansikh, even as a form of miracles of the Qur'an. Unlike the
minority groups who did not accept the concept of nasikh-mansiikh, for
them, all the verses of the Qur'an have their respective contexts. All
verses are used because there is no way the verses of the Qur'an can be
ignored. However, the past naskh theory was deemed irrelevant by
Mahmuid Muhammad Taha and Abdullahi Ahmed An-Naim. These two
Sudanese thinkers put more emphasized on universal basic values

contained in the verses of the Qur'an. So, it could be wverses
makkiyahabrogated verses madaniyah. Taha and An-Naim want to
grounded the universal teachings of Islam, and that can be found in the
verses of makkiyah, not madaniyah. This is one of the unique thoughts
of the two Sudan thinkers. They want to emphasized gender equality,
social justice, social transformation, from reluctance to liberation. The
point is that they want the basic values that are universal to be applied
in the lives of Muslim communities, not those that are particular. The
verses that contain universal basic values was found in themakkiyah, not

themadaniyah.
Keywords: ‘Ulim Al-Quran, Nasikh-Mansikh, Mahmud Taha, Abdullahi An-
Naim.
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Abstrak

Tulisan ini berusaha menganalisis salah satu topik pokok dalam ‘Ulkim
Al-Quran, yaitu nasikh dan mansikh. Kajian terhadap konsep ini sangat
penting bagi seorang mufassir supaya terhindar dari kesalahan dalam
memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Pada umumnya, ulama klasik memahami
kajian naskh dari segi waktu turunnya ayat-ayat makkiyah dan
madaniyah. Pro dan kontra antara pendukung dan penolak teori naskh
mewarnai literatur-literatur ‘Ukim A/-Qurandari masa klasik sampai
sekarang.Mayoritas ulama  klasik menerima  konsep  nasikh-
mansiikhbahkan itu dianggap sebagai salah satu bentuk mu’jizat Al-
Qur’an. Berbeda dengan kelompok minoritas yang tidak menerima konsep
nasikh-mansii kh,bagi mereka semua ayat Al-Qur’an memiliki konteksnya
masing-masing. Semua ayat dipakai karena tidak mungkin ayat Al-Qur’an
diabaikan begitu saja. Namun, teori naskhAmasa lalu dianggap tidak
relevan oleh Mahmiud Muhammad Taha dan Abdullahi Ahmed An-Naim.
Kedua pemikir asal Sudan ini lebih menekankan pada nilai-nilai dasar-
universal yang dikandung oleh ayat-ayat Al-Qur’an. Jadi, bisa saja ayat-
ayat makkiyah menaskh ayat-ayat madaniyah. Taha dan An-Naim ingin
membumikan ajaran-ajaran universal Islam, dan hal itu bisa ditemukan
dalam ayat-ayat makkiyah, bukan madaniyah. Inilah salah satu keunikan
pemikiran kedua pemikir Sudan tersebut. Mereka ingin menekankan
keseteraan  gender, keadilan sosial, transformasi sosial, dari
keterbelengguan ke pembebasan. Intinya mereka ingin supaya nilai-nilai
dasar yang bersifat universal diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat
Muslim, bukan yang bersifat partikular. Ayat-ayat yang mengandung nilai
dasar universal terdapat dalam surat-surat makkiyah, bukan surat-surat
madaniyah.

Kata Kunci: ‘Ulim Al-Quran, Nasikh-Mansikh, Mahmid Taha Muhammad,
Abdullahi An-Naim.

Pendahuluan

“Suatu ketika, ‘Al1 bin Abu Talib (w. 40 H) lewat atau berjalan di hadapan
seorang “ustaz” yang sedang bercerita atau memberi pengajian (seorang khatib yang
memberi nasehat dengan kisah), lalu ‘All bertanya, apakah kamu mengetahui tentang
nasikh dan mansikh?, “ustaz” itu menjawab, tidak. Maka ‘Al berkata, kamu telah
binasa/celaka dan membinasakan orang lain, “sesat dan menyesatkan” (halakta wa
ahlakta).'Kisah tersebut dijadikan dalil oleh mayoritas ulama sebagai dorongan untuk
mengetahui nasikh dan mansikh dalam studi Al-Qur’an atau tafsir. Studi tentang teori
naskh sangat urgen, karena ia merupakan salah satu bagian dari kaidah tafsir. Beberapa

! Muhammad ‘Abdul ‘Azim al-Zarqani, Manahil al-Irfan i ‘Ukim al-Qur’an, ditahqiq oleh Ahmad
Syamsuddin (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-II1, 2010), hlm. 367. Naruddin ‘Itr, ‘Ulim al-Quran

al-Karim (Damaskus: Matba’ah al-Sabah, cet-I, 1414 H/1993 M), him. 131.
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ulama menyebut lima belas syarat untuk menjadi seorang mufassir (interpreter), salah
satunya adalah penguasaan terhadap nasikh dan mansikh’ Tidak heran jika hampir
semua literatur ‘Ulim al-Qur’ammembahas masalah tersebut, bahkan ulama-ulama
terdahulu telah menulis karya khusus yang memuat ayat-ayat nasikh dan mansikh.”

Dalam pemikiran ulama-ulama Ulumul Qur’an klasik, ayat-ayat yang datang
belakangan menghapus ayat-ayat yang turun lebih dahulu. Hal ini sangat berbeda
dengan pemikiran Mahmiid Muhammad Taha (selanjutnya akan ditulis Taha saja) dan
muridnya, yaitu Abdullahi Ahmed An-Naim (selanjutnya akan ditulis An-Naim saja).
Tulisan ini mencoba untuk menganalisis pemikiran-pemikiran kedua tokoh kelahiran
sudan tersebut. Mahmiid Taha memiliki pemahaman atau pemikiran baru terkait teori
naskh yang belum dikenal oleh ulama-ulama terdahulu. Tetapi karena pemikiran Taha
banyak dikenal melalui muridnya, yaitu An-Naim, maka mau tidak mau penulis juga
akan membahas secara sekilas tentang An-Naim.

* Ada lima belas ilmu yang harus dimiliki oleh seorang mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an
yaitu; Pertama, menguasai bahasa Arab dengan baik. Kedua, Ilmu Nahwu, karena makna dapat berubah
akibat perubahan 7’rab. Ketiga, llmu Sharaf, karena perubahan bentuk kata dapat mengakibatkan
perbedaan makna. Keempat, llmu isytiqaq (tentang akar kata). Kelima, Ilmu Ma’ani, yaitu ilmu yang
berkaitan dengan susunan kalimat dari segi pemaknaannya. Keenam, llmu Bayan, ilmu yang berkaitan
dengan perbedaan makna dari sisi kejelasan atau kesamarannya. Kefuwjuh, Illmu badr’, ilmu yang
berkaitan dengan keindahan susunan kalimat. Kedelapan, llmu Qira’at, yang dengannya dapat diketahui
makna yang berbeda-beda sekaligus membantu dalam menetapkan salah satu adari aneka kemungkinan
makna. Kesembilan, Ilmu Ushuluddin, karena dalam Al-Qur’an ada ayat-ayat yang lafaznya
mengesankan kemustahilan dinisbatkan kepada Allah. Kesepu/uh, Ilmu Ushul Figh, yang merupakan
landasan dalam menetapkan hukum yang dikandung ayat. Kesebelas, Asbab al-Nuzil, karena dengannya
dapat diketahui konteks ayat guna kejelasan maknanya. Keduabelas, Nasikh dan Manstikh, yakni ayat-
ayat yang telah dibatalkan hukumnya, sehingga dapat diketahui mana yang masih berlaku. Ketigabelas,
Ilmu Fikih atau hukum Islam. Keempatbelas, Memahami hadis-hadis Nabi yang terkait dengan ayat.
Kelimabelas, Ilmu al-Mauhibah, yakni sesuatu yang dianugerahkan Allah kepada seseorang schingga
menjadikannya berpotensi menjadi mufassir. Itu bermula dari upaya membersihkan hati, dan meluruskan
akidah. Lihat Jalaluddin Abu al-Fadl ‘Abdurrahman bin Abt Bakar al-Suyti, al-ltgan fi ‘Ulim al-
Quran, ditahqiq oleh Muhammad Salim Hasyim (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-IV, 1433
H/2012), hlm. 579-580. M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut
Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, cet-III, 1436 H/2015 M),
hlm. 395-396.

? Adapun literatur-literatur yang berbicara tentang ayat-ayat nasikh dan mansikh antara lain; al-
Nasikh wa al-Mansiikh karya Qatadah bin Dia’mah al-Sadust (w. 117 H), al-Nasikh wa al-Mansiikh
karya al-Zahrt (124 H), al-Nasikh wa al-Mansiikh i al-Qur’an al-‘Aziz wa ma fihi min al-Fard ’id wa al-
Sunan, karya Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam al-Haraw1 (w. 224 H), a/-Nasikh wa al-Mansiikh fi al-
Qur'an al-Karim karya Abu Ja’far al-Nahhas (w. 338 H), al-Idah li Nasikh al-Qur'an wa Mansikhih wa
Ma’rifah Usiilihi wa Ikhtilaf al-Nas fihi karya Abd Muhammad Makki bin Abia Talib al-QaisT (w. 437
H), al-Nasikh wa al-Mansiikh fi al-Quran karya ‘Abdul Qahir bin Tahir al-Bagdadi (w. 429 H), al-
Nasikh wa al-Mansikh fi al-Qur’an al-Karim karya Ibn Hazm (w. 456 H), al-Nasikh wa al-Mansikh fi
al-Qur'an al-Karim karya Ibn al-‘Arab1 (w, 543 H), Nawasikh al-Qur7n karya Ibn al-Jauzi (w. 597 H),
Safwah al-Rasikh fi ‘Ilm Mansikh wa al-Nasikh karya Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Mausult
(w. 656 H), Nasikh al-Qur'an al-‘Aziz wa Mansikhuhu karya Ibn al-Barizi (w. 738 H), al-Naskh fi al-
Qur’an al-Karm karya Mustafa Zaid (Mesir, 1963 M), Nazariyah al-Naskh fi al-Syari’i al-Samawiyah
karya Sya’ban Muhamamd Isma’il (Kairo, 1977 M), Fath al-Mannan fi Naskh al-Qur'an karya ‘Al
Hasan al-‘Arid (Mesir, 1973 M), dan lain-lain.

* Selain dibahas dalam ‘Ukim Al-Qur’dn, nasikh-mansikh juga dibahas dalam litetatur Ilmu Ushul
Figh. Sebagai ilmu tentang metode istinbat hukum, Ushul Figh sangat wajar membahas teori naskh

supaya seseorang tidak salah dalam membuat dan menetapkan hukum.
Jurnal At-Tibyan: Jurnal llmu Alqur’an dan Tafsir, Vol. 4 No. 2, Desember 2019



Wawasan Baru Kajian Nasikh Mansukh... - Muhammad Anshori 249

Konsep Nasikh dan Mansii kh

Dalam membahas suatu konsep sebuah keilmuan, definisi dan wilayah kajiannya
perlu dijelaskan. Demikian juga dengan konsep naskh dalam kajian Ulumul Qur’an.
Ada beberapa poin penting yang perlu dibahas pada bagian ini, yaitu:

Definisi Naskh

Secara etimologi, naskh berarti menghilangkan (al-izilah, obliteration),
membatalkan (a/-ibtal), menggantikan (al-tabdil), memindahkan (al-naql, al-tahwil,
transcription, transfer), dan merubah (al-tagyir).” Dari pengertian kebahasaan tersebut
bisa dikatakan bahwa naskh adalah; (a). Mengangkat atau memindahkan sesuatu dan
menetapkan sesuatu yang lain pada tempatnya. (b). Mengganti sesuatu dengan sesuatu
lainnya, dan memindahkan sesuatu dari satu tempat ke tempat lain. Dari sinilah
kemudian ditarik dalam kajian ushul figh, nask#h berarti penggantian hukum yang telah
berlaku dengan hukum yang datang atau dibuat kemudian. Dalam hal ini, tentu Allah
dan Rasul-Nya yang berhak menaskh sebuah hukum syari’at. Naskh juga diartikan
dengan mengangkat atau menghapus hukum syar’i dengan dalil syar’i (raf’u al-hukm
al-syarT di dalil aw bi khitab syar7).® Definisi lain mengatakan bahwa naskh adalah
pengangkatan atau penggantian hukum yang sudah berlaku terlebih dahulu dengan
hukum yang datang belakangan (raf’u al-syari’ hukman minhu mutagaddiman bi
hukmin minhu muta’akhkhir).”

Macam-Macam Naskh

Jika kita mempelajari hukum Islam (/slamic Jurisprudence), akan ditemukan
bahwa naskh bisa dibagi menjadi empat bagian; Pertama, Al-Qur’an dihapus/diganti
dengan Al-Qur’an (naskh al-Qur'dan bi al-Quran).Kedua, Al-Qur’an dihapus/diganti
dengan sunnah/hadis (naskh al-Quran bi al-sunnah).Ketiga, sunnah dihapus/diganti
dengan Al-Qur’an (naskh al-sunnah bi al-Qurdn).Keempat, sunnah dihapus/diganti
dengan sunnah (naskh al-sunnah bi al-sunnah).*Dalam beberapa literatur ‘Ukim al-

*Jalaluddin Abi al-Fadl Abdurrahman bin Abia Bakar al-Suyiti, al-ltgan fi ‘Ukim al-Quran,
ditahqiq oleh Muhammad Salim Hasyim (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-1V, 1433 H/2012), him.
339. Al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an, hlm. 367-368. Su’iid bin ‘Abdullah al-Faisan,
Ikhtilaf al-Mutassirin: Asbabuhu wa Asaruhu (Riyad: Dar al-Isybiliya, cet-I, 1418 H/1997 M), hlm. 133.
Subhi al-Salih, Mabahisfi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ilmi li al-Malayin, cet-I1X, 1977), him. 260.
Mohammad Hashim Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence, edisi revisi (Cambridge: Islamic Text
Society, 1991), hlm. 149. Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an (Riyadh: Mansytrat al-‘Asr al-
Hadis, 1393 H/1973 M), hlm. 232. Subht al-Salih, Mabahis i ‘Ulkim al-Qur’an (Beirut: Dar al-‘Ilm i al-
Malayin, cet-XVII, 1988), hlm. 259-260. Nuruddin ‘Itr, ‘Ulim al-Qur’an al-Karim, hlm. 131. Khalid
‘Abdur Rahman al-‘Akk, Usil/ al-Tafsir wa Qawa iduh, edisi revisi (Beirut: Dar al-Nafa’is, cet-II, 1406
H/1986), him. 297. Muhammad Bakar Isma’il, Dirasahfi ‘Ulim al-Qur'an (Kairo: Dar al-Manar, cet-I,
1411 H/1991 M), him. 276. Fahd bin ‘Abdur Rahman bin Sulaiman al-Rumi, Dimasatfi ‘Ulim al-Qur’an
al-Karim (Riyadh-Al-Mamlakah ‘Arabiyah al-Sa’udiyah, cet-XIV, 1426 H/2005 M), hlm. 403-404.

Manna’ al-Qattan, Mabahis i ‘Ulim al-Qur’an, hlm. 232. Subhi al-Salih, Mabahis i ‘Ukim al-
Qur’an, 261 .Fahd al-Rumi, Dirasatfi ‘Ulim al-Quran al-Karim, hlm. 404.

" Naruddin ‘Itr, ‘Ukim al-Qur’an al-Karim, hlm. 131.

8 Lihat Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Quran, him. 236-237.
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Quran disebutkan bahwa ada tiga macam naskh dalam Al-Qur’an; Pertama,
penghapusan bacaan dan hukum secara bersamaan (naskh al-tilawah wa al-hukm
ma’an).Kedua, penghapusan hukum, tetapi bacaannya tetap (naskh al-hukm wa baga’
al-tilawah). Ketiga, penghapusan bacaan tetapi hukumnya tetap (naskh al-tiliwah ma’a
baga’ al-hukm).’

Pembagian dan model naskh di atas merupakan hal yang tidak masuk akal.
Pembagian tersebut dari dari kesalahpahaman ulama yang diwarisi secara turun
temurun oleh sarjana-sarjana Muslim tanpa ada kajian yang mendalam. Misalnya
istilah naskh al-tiliwah wa al-hukm ma’an, naskh al-hukm wa baga’ al-tilawah, dan
naskh al-tiliwah ma’a baga’ al-hukm, ini merupakan kesalahan fatal yang dilakukan
oleh sarjana-sarjana Muslim. Jika memang ada penghapusan ayat, ayat yang mana?
Hukum yang mana? Mengapa bisa tercatat atau tertulis dalam Mushaf ‘Usmani jika
memang sudah dihapus? Kalau yang sudah dihapus tidak tertulis dalam mushaf
tersebut, berarti ke mana ayat-ayat Al-Qur’an itu?, dan masih banyak lagi pertanyaan
yang perlu dikaji dalam hal ini.

Dari segi ada atau tidaknyanaskh, surat-suratdalam Al-Qur’an terbagi menjadi
empat bagian;'’ Pertama, surat yang tidak terdapat nasikh dan mansiikh, terdiri dari 43
surat, yaitu al-Fatihah, Yisuf, Yasin, al-Hujurat, al-Rahman, al-Hadid, al-Saff, al-
Jumu’ah, al-Tahnm, al-Mulk, al-Hagqgah, Nih, al-Jinn, al-Mursalidt, al-Naba’, al-
Naziat, al-Infitar, al-Muttattifin, al-Insyigaq, al-Burij, al-Fajr, al-Balad, al-Syams, al-
Lail, al-Duha, al-Insyirah, al-Qalam, al-Qadar, al-Infikik/al-Balad, al-Zalzalah, al-
‘Adiyat, al-Qari’ah, al-Takasur, al-Humazah, al-Fil, Quraisy, al-Din/al-Ma %in, al-
Kawsar, al-Nasr, Tabbat/al-Lahab, al-lIkhlas, al-Falag, dan al-Nas. Kedua, Surat yang
memilikinasikh saja, tidak ada mansiikh, ada 6 surat, yaitu al-Fath, al-Hasyr, al-
Munaftigin, al-Tagabun, al-Talaq, al-A’la.

Ketiga, Surat yang terdapat mansikhsaja, tidak ada nasikh, ada 40 surat, yaitu
al-An‘am, al-A’rat, Yinus, Hid, al-Hijr, al-Nahl, al-Isra /Bani Isra 11, al-Kaht, Taha,
al-Mu’miniin, al-Naml, al-Qasas, al-Ankabiit, al-Rim, Lugman, al-Madaji’/al-Sajdah,
al-Malaikah, al-Saftiat,Sad, al-Zumar, al-Masabih/Fussilat, al-Zukhruf, al-Dukhan, al-
Jasiyah, al-Ahgat, Muhammad, al-Basigat, al-Najm, al-Qamar, al-Rahmdan, al-Ma arij,
al-Muddassir, al-Qiyamah, al-Insan, ‘Abasa, al-Tariq, al-Gasyiyah, al-Tin, al-Kafinin.
Keempat, surat yang disepakati terdapat nasikh dan mansiikh sekaligus, ada 31 surat,
yaitu, al-Bagarah, Ali ‘Imrin, al-Nisa’, al-Maidah, al-‘Arif, al-Anfil, al-Taubah,

9Lihatal-Suyﬁﬁ, al-ltgan fi ‘Ulim al-Quran, hlm. 340.Manna’ al-Qattan,Mabahis fi ‘Ukim al-
Quran, him. 238-239. Nasr Hamid Abiu Zaid, Mafhim al-Nass: Dirasahfi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut:
Markaz al-Saqafi al-*Arabi, cet-V, 2000), him. 125. Naruddin ‘Itr, ‘Ukim al-Qur’an al-Karim, hlm. 132.
Muhammad Bakar Isma’1l, Dirasahfi ‘Ukim al-Qur'an, hlm. 284-285.Fahd al-Rumi1, Dirasatfi ‘Ulim al-
Qur’an al-Karim, hlm. 413-414.

' Abii Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, a/-Nasikh wa al-Mansiikh fi
al-Qur’an al-Karim, ditahqiq oleh ‘Abdul Gaffar Sulaiman al-Bandar (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImtyah,
cet-I, 1406 H/1986 M), hlm. 10-12. Al-Zarkasyi, al-Burhan £i ‘Ulim al-Quran, juz-11, hlm. 33-34.
Muhammad Bakar Isma’1l, Dirasahfi ‘Ukim al-Quran, hlm. 298.al-Suytti, al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an,
hlm. 340.

Jurnal At-Tibyan: Jurnal llmu Alqur’an dan Tafsir, Vol. 4 No. 2, Desember 2019



Wawasan Baru Kajian Nasikh Mansukh... - Muhammad Anshori 251

Ibrahim, al-Nahl, al-Isr'a /Bam Isratl, Maryam, Taha, al-Anbiya’, al-Hajj, al-
Mu’mimin, al-Nir, al-Furgdan, al-Syu’ard’, al-Ahzab, Saba’, al-Mu’min, al-Syiira, al-
Qital/Muhammad, al-Zariyat, al-Tur, al-Wagi’ah, al-Mujadilah, al-Mumtahanah, al-
Muzzammil, al-Muddassir, al-Takwir, dan al- ‘Asr.

Dalam Ilmu Ushul Figh, beberapa ulama membagi naskh menjadi empat;
Pertama, Naskh Sarih; naskh yang jelas tentang tentang berakhirnya suatu hukum.
Misalnya tentang perubahan arah kiblat, dari Baitul Maqdis ke Ka’bah di Makkah (QS.
Al-Baqgarah [2]: 150)." Kedua, Naskh Dimimi, naskh secara implisit yang tidak jelas.
Naskh ini diketahui karena ada dua nass yang saling bertentangan dan tidak bisa
dikompromikan, karena kedua nass itu tidak datang dalam waktu yang sama. Dari sini
diketahui bahwa nass yang kedua menjadi penghapus terhadap nass yang pertama.
Misalnya ayat tentang iddah isteri yang ditinggal mati suaminya adalah 4 bulan 10 hari
(QS. Al-Baqarah [2]: 234),"> menaskh-an ayat tentang isteri yang tidak boleh keluar
rumah selama 1 tahun (QS. Al-Baqarah [2]: 240)."

Ketiga, Naskh Kulli; pembatalan hukum syara’ yang datang sebelumnya secara
keseluruhan. Misalnya, pembatalan wajibnya wasiat kepada kedua orang tua dan
kerabat (QS. Al-Baqarah [2]: 180)" oleh ayat mawaris (QS. Al-Nisa’ [4]: 11-14)" dan

" Redaksi ayat itu adalah: )
4328 6 gt 12l V) Bas oKl 0 650 T8 s e 1 R G g ol sl s s 0 e B
Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan
dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah
bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu,
dan supaya kamu mendapat petunjuk.
""Redaksi ayat itu adalah
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para
isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah
habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.
BRedaksi ayat itu adalah:
I 5 S e Gl 5 6 G S 36 s 36 o 53 UE ) B Y g gl 053 180 0558 g
Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah
Berwasiat untuk isteri-isterinya, (vaitu) diberi natkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh
pindah (dari rumahnya). akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu
(wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri
mereka. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
"“Redaksi ayat itu adalah:

Gt o s gl sl sl g e A5 By S 180sT s iy 1K o
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia
meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf,
(ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.

""Redaksi ayat itu adalah:
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hadis /@ wasiyata li waris. Keempat, Naskh Juz'7, pembatalan sebagian hukum syara’
yang sebelumnya bersifat umum oleh hukum yang datang kemudian. Misalnya ayat
tentang hukum cambuk (jilid) 80 kali bagi orang yang menuduh zina tanpa mengajukan
4 orang saksi (QS. Al-Nar [24]: 4)'° oleh ayat /i'an bagi suami isteri (QS. Al-Nar [24]:
7).""Nampaknya bentuk naskh seperti ini mirip dengan takhsis- ‘amm dan taqyid-mutlaq
dalam teori ilmu ushul figh.'®

G oty A8 68 el B Bt 208 Oy A w00 s G e 2400 s e i SA a6 o Kg

,,,,,

85 5 51 s Oyt g aia 1 1855 G 2 40 05 180 0870 g oS0 o0 0y 15 e i g s 51 8 o g ki 1 GF
556 od s i 1 B 08 105 815 1 TS 86 LA W st g0 2 2T e Esg g 0
bl S50 G055 68 s S G e o F ol At s 0 ol s 1 35 O (12) s e 5 0 e B Sl
(14) Geg 135 15 s i 6 2l i, Tamg dslg 0 s 035 (13)
11. Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu :
bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan, dan jika anak itu
semuanya perempuan lebih dari duaf, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan;
Jjika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-
bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-
bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa
saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana. 12. dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat
atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu
buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang
dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli
waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.13. (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-
ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di
dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar.14. Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan
Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api
neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.
"°Redaksi ayat itu adalah:

SRR PR R E R BRI ER KPR A o - JEER e
dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-
orang yang fasik.

""Redaksi ayat itu adalah:
&1 e 8y wile A sl O g
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Wilayah Naskh

Menurut jumhur ulama, naskh hanya terjadi pada ayat yang mengandung
perintah dan larangan (al-amr wa al-nahy). 1a tidak terjadi pada berita atau kisah-kisah
umat terdahulu. Al-Qur’an bisa dinasakh dengan Al-Qur’an, dan sunnah juga bisa
menasakh Al-Qur’an.” Bagian terakhir ini diperselisihkan oleh sebagian
ulama.Menurut beberapa ulama Hanafi dan Muktazilah, ayat Al-Qur’an dan
sunnah/hadis bisa dinaskh dengan ijmak ulama.

Ada tiga hal yang harus diperhatikan sebelum menentukan kemansiikhan suatu
ayat. Pertama,® sesuatu yang membatalkan lebih kuat, atau paling tidak sama kuatnya
dengan ayat yang dibatalkan, sehingga tidak wajar ayat Al-Qur’an dimansiikholeh
hadis atau pertimbangan akal semata. Kalau ada hadis sahih yang kandungannya
terlihat berbeda dengan atau tidak sejalan dengan Al-Qur’an, maka hadis tersebut tidak
dinilai sebagai pembatal ayat, tetapi dinilai sebagai penjelasan terhadap ayat. QS. Al-
Nisa’ [4] ayat 23,” setelah menyebutkan sekian orang yang haram dikawini, ayat itu
menegaskan bahwa “selain mereka halal bagi kamu”, yakni boleh dikawini. Tetapi
Nabi Muhammad menyebut keharaman menghimpun dalam satu ikatan perkawinan,

dan (sumpah) yang kelima: bahwa lanat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang

berdusta.

'8 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet-II, 2011), hlm.
173-173. Mohammad Hashim Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence, edisi revisi (Cambridge: The
Islamic Texts Society, 1991), hlm. 154-160. Jika diperhatikan, bentuk-bentuk nasks menurut ulama
Ushul Figh tersebut bukan dalam arti naskh yang sebenarnya, tetapi hanya bentuk tak#sis dari ‘@mm dan
taqyid dari mutlag.Dalam kaitannya dengan lafaz ‘amm, khass, mutlag, muqgayyad, lihat ‘ Abdul Wahhab
Khallaf, ‘/im Usil al-Figh (Kairo: Maktabah al-Da’wah al-Islamiyah, cet-VIII, 1388 H/1968 M).
Muhammad bin Salih al-‘Usaimin (w. 1421 H), Syarh al-Usil min ‘llm al-Usiil, ditahqiq oleh Abu
‘Abdur Rahman ‘Adil bin Sa’ad (Beirut: al-Kitab al-‘Alami li al-Nasyr, 1427 H/2006). Manna’ al-
Qattan,Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’'a@n, hlm. 245-249. Nasr Hamid Abu Zaid, Mafliim al-Nass, hlm. 195-
217.

' Abii Muhammad ‘Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, al-Nubz fi Usiil al-Figh al-
Zahiri, ditahqiq oleh Muhammad Subhi Hasan Hallaq (Beirut: Dar Ibn Hazm, cet-I, 1413 H/1993 M),
hlm. 67 dan 69.

% Lihat Al-Zarqani, Manahil al-Irfan £ ‘Ulim al-Quréan, hlm. 371. M. Quraish Shihab, Kaidah
Tafsir, hlm. 290-291.

*'Redaksi ayat itu adalah:

s Sty 1 5. sl il o gl ca ¥ By £ g g Kheg (sl (Ks Kgd K ear

o ek g 8l i Gl S tnleg 1 £ o6 B les WSS T 08 6 les o i e i85 0 o S

s Bkt 08 a0 & o 35 6 Y) 322§
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu
yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara,
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.
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pada saat yang sama, dua orang saudara atau seorang perempuan dengan bibi/tantenya.
Hal ini tidak disebutkan oleh ayat 22-23 suratAl-Nisa’. Meskipun demikian, hadis ini
tidak bisa dinilai membatalkan ayat tersebut, tetapi menjelaskan ayat tersebut.

Kedua, ayat ayang dibatalkan (mansiikh) benar-benar bertolak belakang dengan
ayat yang membatalkan (nasikh). Dalam konteks ini, harus dibedakan antara kata
“bertolak belakang” dengan “berbeda”. Sesuatu disebut bertolak belakang jika subjek,
objek, waktu, tempat, dan syarat-syaratnya sama. Jika ada dua hal yang sama, tetapi
berbeda salah satu dari yang telah disebutkan, maka ia tidak dinilai bertolak belakang.
Jika anda berkata: “Ahmad ada” dan “Ahmad tidak ada”, kalimat itu tidak bertolak
belakang, jika yang disebut sebagai Ahmad berbeda orangnya, atau sama tetapi
berbeda waktu atau tempat salah satu syarat keberadaanya.

Ketiga, Harus terbukti dengan kuat dan meyakinkan, mana ayat yang lebih
dahulu turun dan mana yang kemudian. Perlu diingat bahwa walaupun Al-Qur’an
tersusun rapi sejak Nabi Muhammad, dan terpelihara susunanya, bukan berarti bahwa
ayat yang diletakkan pertama adalah ayat yang dahulu turun. Surat A/-‘Alag
ditempatkan pada urutan ke sembilan puluh enam (96) dan A/-Bagarah pada urutan
surat kedua (2), buka berarti A/-Bagarah lebih dahulu turun daripada A/-‘Alaq.
Penempatan ayat-ayat pada surat pun demikian, bisa jadi yang ditempatkan pada
urutan awal surat justru yang terakhir turun dari rangkaian surat itu.

Kontroversi Teori Naskh

Dalam studi Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, hampir semua cabang ilmunya
diperselisihkan oleh ulama, tak terkecuali masalah naskh. Kajian naskh, tidak hanya
dibahas dalam ilmu Al-Qur’an, tetapi juga dalam ilmu hadis, dan ushul figh. Hal ini
disebabkan karena naskh merupakan salah satu bentuk metode dalam
mengistinbatsuatu hukum. Karena itu, dalam kajian naskh, literatur-literatur ilmu
hadis dan ushul figh juga harus diperhatikan.Mayoritas ulama menerima adanya naskh
dalam Al-Qur’an, hanya sebagian kecil saja yang menolaknya. Adapun dalil yang
mereka gunakan untuk menetapkan adanya nasikh-mansikh adalah, QS. A/l-Bagarah
[2] ayat 106:

2 ers S Jo & \d\('.l:ué\ )\L@M,&ubwﬁuuﬁwu
Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya,

Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding dengannya. tidakkah
kamu mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?

Surat Al-Nahl [16], ayat 101-102:

-

(101)0 5433, \usyw“wwg 2 LEGE T 5

(102) Mj’“’"’f"“ﬁ‘}@@ﬂ‘fgf/:’! L:Q}é‘fm\;)ﬁj;@
Dan apabila Kami mengganti satu ayat di tempat ayat — padahal Allah lebih

mengetahui apa yang diturunkan-Nya — mereka berkata: Sesunguhnya engkau adalah

pengada-ngada, bahkan kebanyakan mereka tidak mengetahui (101). Katakanlah: yang
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telah menurunkannya adalah Ruhul Qudus dari Tuhanmu dengan hag, untuk
meneguhkan orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar
gembira bagi para muslimin (102).

Selain ada ulama yang menerima teori naskh, tentu ada juga yang menolaknya.
Salahsatu ulama abad tengah (medieval) yang terkenal menolak teori naskh adalah Abi
Muslim al-Asfahant (1277-1365 M). Ia mengatakan bahwa secara akal, naskh bisa
terjadi, tetapi secara syara’, itu merupakan hal yang mustahil. Ia menjadikan ayat 42
surat Fussilat [41]sebagai landasannya; “A/-Qur’an tidak datang kepadanya kebatilan,
baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha
Bijaksana lagi Maha Terpuji”**Ulama-ulama modern terkemuka, banyak yang
menolak teori naskh. Di antaranya adalah Muhammad Abu Zahrah (1898-1974 M)
dalam bukunya Masadir fi al-Figh al-Iskimi, Muhammad al-Gazali (1917-1996 M)
dalam bukunya Nazarit fi Al-Qur’an, Muhammad Husain al-Zahabi (1914-1977 M),23
Ahmad Hassan (1887-1958), Subhi al-Sﬁlih.24Menurut Subht al-Salih, Abt Muslim al-
Asfahant (w. 322 H/934 M) dan yang sependapat dengannya, telah mencampuradukkan
antara naskh dengan takhsis. Sebenarnya yang mereka maksud dengan naskh adalah
takhsts itu sendiri.*’Mufassir Indonesia, M. Quraish Shihab (1944-sekarang) bisa
dimasukkan dalam golongan menolaknaskh. Ketika menafsirkan ayat 101-102 surat
Al-Nahl dalam 7afsir AI-Mishbah, ia mengatakan:

“Kata baddalna terambil dari kata baddala yang berarti mengganti, yang
digantikan tidak harus berarti ia dibuang dan tidak dipakai lagi. Kata
tersebut pada ayat ini mengandung makna pergantian atau pengalihan dan
pemindahan dari satu wadah ke wadah yang lain. Dalam arti: kefetapan
hukum atau tuntunan yang tadinya diberlakukan pada suatu masyarakat
diganti dengan hukum yang baru bagi mereka tanpa membatalkan hukum
atau tuntunan yang lalu. Bila suatu ketika ada masyarakat lain yang
kondisinya serupa dengan masyarakat Islam di Makkah ketika turunnya
ayat yang digantikan itu, maka yang digantikan tersebut bisa diberlakukan
kepada mereka. Ini serupa dengan pakaian yang dibeli untuk seorang anak
berusia 10 tahun. Pakaian itu tidak harus dibuang bila anak tadi telah besar
dan pakaian itu sempit untuknya. Pakaiannya yang sempit itu diganti
dengan yang lain dan yang lebih sesuai dengan tubuhnya. Dan pakaian itu
(yang sempit) disimpan bila adiknya mencapai usia sepuluh tahun, atau

diberikan kepada anak lain yang badannya sebesar anak pertama itu”.*

“Redaksi ayat itu adalah:
(42) af oS ot il 10 Vs 06 o 2 A0 56 Y (A1) 22 ST £ skels W Sy 1 G

» M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir...hlm. 286.

*pPada dasarnya Subhi al-Salih menolak adanya naskh dalam Al-Qur’an, kecuali jika ada dalil yang
kuat menunjukkan hal itu, lihat Mabahisfi ‘Ukim al-Qur’an, hlm. 273-274.

3 Subht al-Salih, Mabahisfi ‘Ukim al-Qur’an, hlm. 262-263.Fahd al-Rimi, Dirasatfi ‘Ulim al-
Qur’an al-Karim, hlm. 406.

% M.Quraish Shihab, 7afsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol-VII (Jakarta:

Lentera Hati, cet-V, 1427 H/2006 M), him. 353.
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Terlepas dari pro dan kontra terkait dengan nasikh-mansiikh dalam Al-Qur’an,
yang jelas mayoritas ulama menerima adanya konsep tersebut. Bahkan dianggap
sebagai salah satu bentuk mukjizat dan karunia Allah dalam Islam. Sedangkan
kelompok minoritas menolak ada nasikh-mansiikh, karena jika konsep tersebut
diterima, maka banyak ayat Al-Qur’an yang tidak dipakai lagi. Ini merupakan suatu
yang mustahil dalam syari’at Islam. Semua ayat Al-Qur’an digunakan dalam situasi
dan kondisinya masing-masing, tidak ada yang dihapus. Nampaknya pendapat Quraish
Shihab lebih rasional daripada pendapat ulama-ulama terdahulu yang menerima adanya
nasikh-mansiikh dalam Al-Qur’an tanpa membuat perincian yang jelas. Namun harus
diketahui, bahwa jika ulama-ulama terdahulu melihat konsep naskh dari segi waktu
dan tempat turunnya suatu ayat, maka ada pemikir yang lebih menekankan pada nilai-
nilai universal yang dikandung oleh ayat Al-Qur’an. Pemikir itu adalah
MahmiidMuhammadTaha dan muridnya, Abdullahi Ahmed An-Naim sebagaimana
akan dijelaskan.

Teori Naskh Mahmiid Taha dan Abdullahi An-Naim

Dalam membahas pemikiran seorang tokoh, mengetahui biografinya merupakan
hal yang sangat penting. Karena dengan mengetahui biografi, akan diketahui hal-hal
atau faktor-faktor terkait dengan pemikiran sang tokoh, seperti latar belakang
pendidikan, keadaan sosial, kultural, ekonomi, dan politik yang mengitarinya. Hal ini
disebabkan karena, semua pemikiran tidak lahir dalam ruang hampa budaya, pasti ada
faktor-faktor yang menjadi latar belakang lahirnya sebuah pemikiran. Demikian juga
halnya dengan Taha dan An-Naim, tentu banyak faktor yang menyebabkan kedua
tokoh ini melahirkan teori baru tentang naska.

Sekilas tentang MahmiidMuhammadTaha

Salah satu pemikir yang kontroversial dalam kajian nasikh-mansiikh adalah
seorang pemikir Sudan, yaitu MahmiidMuhammadTaha.”” Ta merupakan salah seorang
pembaru hukum Islam yang lahir di Rufa’ah, Sudan Tengah, sekitar tahun 1909,
sebagian pendapat mengatakan tahun 1911.Ibunya meninggal tahun 1915, kemudian 5
tahun kemudian ayahnya juga meninggal, 1920. Anak-anak suami isteri tersebut
kemudian diasuh oleh kerabat-kerabat mereka. Taha merupakan satu-satunya anak
yang dapat menyelesaikan pendidikan. Ia menyelesaikan pendidikan teknik di Gordon
Memorial College (sekarang Universitas Khartoum), lulus tahun 1936. Sejak tahun

* Biografi Mahmoud Mohamed Thaha, penulis ambil dari penjelasan Abdullahi Ahmed An-Naim,
Toward an Islamic Reformation: Civil Liberties, Human Right, and International Law (Syracuse:
Syracuse University Press, 1990). Edisi bahasa Indonesia, trj. Ahmad Suaedy dan Amiruddin
Arrani, Dekonstruksi Syari’ah: Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi Manusia dan Hubungan
Internasional dalam Islam (Yogyakarta: LKiS, cet-, 1994).Kata Pengantar An-Naim dalam edisi
terjemah karya Mahmoud Mohamed Taha, 7he Second Message of Islam (Syracuse: Syracuse
University Press, 1996), hlm. 1-30. Agus Moh, Najib, Evolusi Syari’ah: lkhtiar Mahmoud Mohamed
Taha bagi Pembentukan Hukum Islam Kontemporer (Yogyakarta: Nawesea Press, cet-I, 2007). Moh.
Dahlan, Abdullah Ahmed an-Naim: Epistemologi Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet-I,

2009).
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1930-an, Taha telah aktif dalam gerakan nasionalis untuk kemerdekaan Sudan. Pada
bulan Oktober 1945, ia mendirikan Partai Republik yang berhaluan Islam modern.
Partai ini berusaha melawan penguasa kolonial. Ketika penguasa kolonial melarang
penyunatan organ genital luar para gadis dengan UU Hukum Pidana Sudan pasal 284
A, Taha dengan Partai Republiknya menentang hal tersebut. Alasannya karena
penyunatan itu merupakan adat Sudan, sehingga pelarangan dengan menjatuhkan
hukuman tidak akan efektif.

Setelah Taha mengemukakan pemikirannya tentang kebangkitan Islam yang
diistilahkan dengan Risalah Kedua Islam pada awal tahun 1950-an, Partai Republik
lebih berorientasi pada penyebaran dan sosialisasi pemikiran Taha daripada masalah
politik. Setelah kudeta militer pimpinan Kolonel Ja’far Numeiri tahun 1969, seluruh
partai politik dibubarkan. Sehingga Partai Republik mengubah nama menjadi
Persaudaraan Republik (Republican Brothers). Pada awal Agustus 1983, pemerintah
Numeiri menetapkan syari’ah sebagai hukum nasional secara paksa, yang
menggoyahkan kesatuan nasional antara Muslim di Utara, dan non-Muslim di bagian
Selatan.

Taha dan sekitar 30 orang pemimpin Persaudaraan Republik, ditahan oleh rezim
Ja’far Numeiri setelah melakukan protes dan tuntutan pencabutan hukum syari’ah.
Pada tahun 1984 mereka dibebaskan, tetapi Taha ditangkap kembali dengan tuduhan
menghasut dan pelanggaran lainnya. Kemudian pada bulan Januari tahun 1985, Taha
dihukum mati oleh Numeiri. Inilah salah satu bentuk “kediktatoran” rezim pada masa
lalu. Meskipun telah meninggal dunia, ide-ide Taha masih bisa dirasakan oleh pemikir-
pemikir sekarang.

Di antara karya-karya Taha adalah A/-Risalah al-Saniyah min al-Iskim, Risalah
al-Salah, Musykilah al-Syarqg al-Ausat, al-Qur’an wa Mustafd Mahnuid wa al-Fahm al-
‘Asni, al-Satar al-Awwal (1945), Al-Bayan allazi Algahu Ra’ts al-Hizb fi al-Ijtima’ al-
‘Amm (1951), Qul Hazihi Sabik (1952), Usus Dustir Sidin (1955), Al-Hizb al-
Jumhiinn ‘ala Hawadis al-Sa’ah (1958), Al-Hizb al-Jumbhiini Yursil Khitaban Ii al-Jamal
‘Abd al-Nasir (1958),Al-Islam (1960), Tarig Muhammad (1966), Al-Tahaddi allazt
Yuwajih al- ‘Arab (1967), Al-Dustiir al-Islam? Na’am...wa la! (1968), ZaTm Jabhah al-
Misaq fi al-Mizan, yang terdiri dari al-Sagifah al-Garbiyah dan al-Islkim (1968), Al-
Islim bi Risalah al-Uld la Yasluh Ii Insaniyah al-Qarn al-‘Isyrim (1969), La Ilaha
Illlallah (1969), Bainana wa Baina Mahkamah al-Riddah (1969), Usus Himayah al-
Hugiiq al-Asasiyah (1969),As’ilah wa Ajwibah; Al-Kitab al-Awwal (1970), Khatwah
Nahw al-Zawij fi al-Islam (1971), As’ilah wa Ajwibah; al-Kitab al-Sani(1971), Tatwir
al-Ahwiil al-Syakhsiyah (1971), Al-Saurah al-Sagifiyah (1972), Ta’allamii kaifa
Tusalliina (1972), Al-Kitab al-Awwal min Silsilah Rasa’il wa Magalat (1973), Al-
Kitab al-Sani min Silsilah Rasa’il wa Magalat (1973), Allih Nir al-Samawait wa al-
Ard (1973), Al-Isldm wa Insaniyah al-Qarn al-‘Isyrin (1973), Al-Marxiyah fi al-Mizin
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(1973),Al-Islam wa al-Fumin (1974), Al-Da’wah al-Islamiyah al-Jadidah (1974), dan
Al-Din wa al-Tanmiyah al-Ijtimat yah (1974).2

Ide-ide MahmiidMuhammadTaha disebarkan oleh muridnya, Abdullahi Ahmed
An-Naim dengan cara menerjemahkan buku Taha. Buku Taha yang sangat populer
adalah A/-Risdlah al-Saniyah min al-Iskim (1967), kemudian diterjemahkan oleh An-
Naim ke dalam bahasa Inggris dengan judul 7he Second Message of Islam(Syracuse,
N.Y: Syracuse University Press, 1987). Dari sinilah An-Naim mulai mereformasi
pemikirannya dalam buku 7oward an Islamic Reformation: Civil Liberties, Human
Right, and International Law (Syracuse: Syracuse University Press, 1990) Buku ini
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Ahmad Suaedy dan
Amiruddin Arrani dengan judul Dekonstruksi Syari’ah: Wacana Kebebasan Sipil, Hak
Asasi Manusia dan Hubungan Internasional dalam Islam (Y ogyakarta: LKiS, 1994).

Sekilas tentang Abdullahi Ahmed An-Naim

Abdullahi Ahmed An-Naim® lahir tanggal 6 Afril 1946 (dalam Akte
Kelahirannya tercatat 19 November 1946), di desa Al-Maqawier, tepi Barat Nile 200
KM dari Utara Khartoum. Ia merupakan anak pertama dari sebelas bersaudara dari
keluarga Ahmed An-Naim dan Aisha al-Awad Osman. Abdullahi memiliki enam
saudara laki-laki dan empat saudara perempuan, tetapi dua saudara laki-laki dan satu
saudara perempuannya meninggal di masa kanak-kanak. Ayah Abdullahi hanya belajar
Al-Qur’an, membaca dan menulis di Madrasah, tidak pernah mendapat pendidikan
formal lagi dan ibunya buta huruf. Keluarga Abdullahi berasal dari Sudan Utara yang
pernah menjadi wilayah Nubia kuno, yang memeluk agama Kristen sekitar abad ke-5
M. Pada akhirnya, selama abad ke 13 dan 14 M, wilayah tersebut memeluk Islam dan
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa keseharian.Ayah Abdullahi (Ahmed An-
Naim), mulai bekerja sebagai petani kampung pada usia sebelas tahun. Ia kemudian
pergi untuk bekerja sebagai pelayan di Angkatan Pertahanan Sudan di kota Shendi,
melewati Nile dari al-Magawier. Akhirnya, Ahmed An-Naim menjadi anggota prajurit
biasa pada usia 17 tahun. Karirnya terus naik sampai mengundurkan diri sebagai
Brigadier General tahun 1973.

Selama masa kanak-kanak, Abdullahi sudah mulai belajar Al-Qur’an di Madrasah
kampung dan sempat menghafal Al-Qur’an sampai 2 juz. la juga melanjutkan ke
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah (1952-1960) di Atabara, bagian Utara Nile dari

** Agus Moh, Najib, Evolusi Syari’ah, him. 28,

» Biografi Abdullahi Ahmed An-Naim, penulis ambil dari penjelasan Abdullahi Ahmed An-Naim,
Toward an Islamic Reformation: Civil Liberties, Human Right, and International Law (Syracuse:
Syracuse University Press, 1990). Edisi bahasa Indonesia oleh Ahmad Suaedy dan Amiruddin Arrani,
Dekonstruksi Syari’ah: Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi Manusia dan Hubungan Internasional dalam
Islam (Yogyakarta: LKiS, cet-, 1994). Agus Moh, Najib, Evolusi Syari’ah: Ikhtiar Mahmoud Mohamed
Taha bagi Pembentukan Hukum Islam Kontemporer (Yogyakarta: Nawesea Press, cet-1, 2007). Sepak
terjang karir akademik-ilmiah An-Naim juga dijelaskan oleh John O. Voll dalam pengantar buku
tersebut. Moh. Dahlan, Abdullah Ahmed an-Naim. Epistemologi Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, cet-1, 2009).
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desanya, tempat ayahnya bertugas saat itu. Ketika ayahnya pindah ke Umdurman
(Ummu Durman), Abdullahi belajar di Sekolah Menengah al-Ahfad (1960-1965).
Setelah itu, ia belajar di Fakultas Hukum Universitas Khartoum (1965-1970) dengan
meraih gelar L.LB. Pada tahun 1973, Abdullahi meraih gelar LL.M dan gelar MA.
Kemudian tahun 1976, ia meraih gelar Ph.D dalam ilmu hukum dari Universitas
Edinburgh, Skotlandia. Dia merupakan satu-satu murid Taha yang meraih gelar doktor
di Kampus kenamaan tersebut, dan menulis kembali pemikiran-pemikiran gurunya itu.

Orisinalitas pemikiran Taha dalam mendialogkan antara otentisitas dengan
komtemporenitas, tidak saja menggetarkan gal/bu politik Numeiri, tetapi juga qalbu
seorang anak muda jenius, An-Naim. Ijtihad Taha membantu mematangkan keteguhan
muridnya, sebagai pembela hak asasi manusia. Demi membebaskan gurunya, An-Naim
harus menghadapi Numeiri. Sebagai seorang pemberani dalam menghadapi kezaliman,
An-Naim tidak gentar mengkritik penguasa yang meskipun di hadapan publik. Prof.
Drs. KH. Yudian Wahyudi, MA, Ph.D (1960-sekarang), Rektor UIN Sunan Kalijaga
(periode-2016-2020), pernah menyaksikan An-Naim mengatakan bahwa Bush
melanggar hukum internasional ketika menginvasi Irak. Hampir semua yang
menghadiri ceramahnya di Harvard Law School (November 2003) merasa “merinding”,
tetapi An-Naim tenang-tenang saja.’’Kepakaran An-Naim dalam menarik garis
dialektis antara original meaning dengan relevance-seperti tergambar dalam konsep
hukuman murtad, kewarisan beda agama dan Darul Islam versus Darul Harbi—juga
tidak luput dari kekaguman “anak-anak muda Indonesia”.

Pemikiran An-Naim sangat berbeda dengan pemikir-pemikir fundamentalis,
bahkan rezim-rezim Sudan pada 1983-1985 dan 1989 mengikuti arus pemikiran kaum
fundamentalis. An-Naim pernah memimpin jurusan Hukum Publik di Universitas
Khartoum selama berlangsungnya kampanye Islamisasi Numeiri. An-Naim telah
menunjukkan keprihatinan yang besar bagi nasib negerinya. Selama tinggal di laur
negeri, karya-karyanya tentang hukum pidana secara alamiah menekankan masalah-
masalah yang telah muncul di Sudan. Masalah-masalah itu banyak dimunculkan oleh
Hasan at-Turabi,’'seorang pemimpin fundamentalis Sudan yang kuat secara

**Yudian Wahyudi, Kata Pengantar dalam Agus Moh, Najib, Evolusi Syari’ah, hlm. vii.

'Hasan Al-Turabi lahir di Kassala, Sudan Timur, tahun 1932, dari keluarga yang memiliki tradisi
panjang dalam pengajaran Islam dan sufisme. Dia tamat dari Fakultas Hukum Universitas Khartoum
tahun 1955, menyelesaikan S-2 dalam bidang hukum di London tahun 1975, dan memperoleh gelar
Ph.D. dalam bidang hukum tata negara dari Universitas Sorbonne, Paris, tahun 1964. Selama tinggal di
Perancis, antara tahun 1959 sampai 1964, dia pernah melakukan kunjungan ke Amerika. Turabi
dipandang sebagai tokoh gerakan Islam internasional dan salah seorang pemikir terkemuka. Beberapa
karyanya adalah Women in Islam, 7he Paryer (tahun 1960-an), The Islamic Movement in Sudan, tahun
1989. Tulisan-tulisannya dalam bahasa Arab antara lain, A/-Iman wa Asdaruba i al-Hayat, Al-Muslim
baina al-Wujdan wa al-Sultan, Tajdid al-Fikr al-Islami, Al-Wihdah wa al-Dimukiritiyah, dan lain-lain.
Makalah Hasan Turabi yang membahas tentang perempuan dan kedudukan wanita non-Muslim di
negara-negara Islam telah diterjemahkan dan diterbitkan ke dalam bahasa Inggris. Dia juga
menyumbang satu bab tentang negara Islam dalam buku Is/am and Development, yang disunting oleh
John L. Esposito. Turabi pernah dimasukkan ke penjara, dan menyelesaikan sebuah buku berjudul 7he

Political Vocabulary of Islam. Salah satu buku Turabi yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
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politik.**Selain menuangkan pemikiran-pemikirannya dalam bentuk buku, untuk
menunjang karir intelektual-akademiknya, An-Naim juga menjadi editor jurnal dan
buku-buku yang terkait dengan hukum Islam secara umum. Di antaranya adalah
Cultural Transformation and Human Rights in Africa (volume 1), Islamic Family Law
in a Changing World: A Global Resource Book (volume II).

Pemikiran Tentang Teori Naskh

Taha berusaha untuk membumikan pesan-pesan Al-Qur’an di Sudan secara
khusus, dan di dunia Islam secara umum. Menurut Yudian Wahyudi, pembumian Taha
atas prinsip “hukum Islam sesuai untuk segala ruang dan waktu (sa/Zihun likulli zamdan
wa makan)” sangat orisinal. Penafsirannya terhadap konsep kunci dalam ajaran Islam,
seperti evolusi syari’ah, naskh-mansiikh, risalah pertama Islam dan risalah kedua Islam
menggemparkan dunia. Sebagai audien/ mukhatab yang berbeda “akal”, Pemerintah
Nemeiri mendesakkan moment of self-recognitiommya sendiri, yaitu memvonis ijtihad
Taha sebagai “bid’ah besar”, bahkan menghukum mati sang mujtahid (reader). Dengan
kata lain, benturan dua  wirkunggeschichte ini  melenyapkan proses
horizonverschemelzung, sehingga magasid al-syari’ah tercabik-cabik. Tuhan pun
meninggalkan Sudan; Taha mati tetapi Nemeiri lengser dari kekuasaannya.™

An-Naim membagi Al-Qur’an ke dalam dua corak pesan yang secara kualitatif
berbeda, yaitu ayat-ayat makkiyah dan madaniyah. Ayat-ayatmakkiyahterdiri dari
ayat-ayat yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad sebelum melakukan hijrah ke
Madinah, meskipun turunnya tidakdi Makkah.>* Ayat-ayat ini mengandung esensi
universalisme Islam dan mempunyai kandungan makna yang abadi. Ayat-ayat
Makkahmenekankan persaudaraan, koeksistensi damai, kesetaraan gender, kebebasan
beragama dan berkeyakinan. Sedangkan ayat-ayat madaniyah mengandung gagasan
dan ajaran yang mempromosikan konfrontasi, ketidaksetaraan, pembatasan-
pembatasan serius terhadap kebebasan individu, bahkan diskriminasi terhadap
perempuan dan non-muslim juga terdapat dalam ayat-ayat ini.*>

Pemikiran Taha dan An-Naim, akan sangat dinamis jika dikaitkan dengan ahkam
al-taklkf. Hukum-hukum tak/ifini sangat memperhatikan keselamatan atau keamanan
manusia sejalan dengan swurvival range, karena ia tidak mengenal hukum hitam

adalah Tajdid al-Fikr al-Islami, dengan judul Figih Demokrasi: Dari Tradisionalisme Kolektif Menuju
Modernisme Populis, trj. Abdul Haris dan Zaimul Am (Bandung: Mizan, cet-I, 1423 H/2003 M).

32 Ann Elizabeth Mayer, “Ambiguitas An-Naim dan Hukum Pidana Islam”, dalam Abdullahi
Ahmed An-Naim dan Mohammed Arkoun, dkk, Dekonstruksi Syari’ah II: Kritik Konsep Penjelajahan
Lain, trj. Farid Wajidi (Yogyakarta: LKiS, cet-1I, 2012), him. 42-43.

33 Yudian Wahyudi, Kata Pengantar dalam Agus Moh, Najib, Evolusi Syari’ah.., hlm. vi.

*Dalam diskursus Ufumul Qur’an, kajian terhadap konsep Makkiyah dan Madaniyah merupakan
salah satu pembahasan yang penting. Meskipun demikian, terjadi perbedaan tentang definisi ayat
makkiyah dan madaniyah. Namun secara umum, Makkiyah merupakan ayat-ayat yang turun sebelum
Nabi saw. hijrah ke Madinah, meskipun turun di luar kota Makkah.Sedangkan Madaniyahmerupakan
ayat-ayat yang turun setelah Nabi saw. hijrah meskipun turunnya di luar kota Madinah.

33 Ishtiaq Ahmed, “Konstitusionalisme, Ham, dan Reformasi Islam”, dalam Abdullahi Ahmed An-

Naim dan Mohammed Arkoun, dkk, Dekonstruksi Syari’ah II, hlm. 75-76.
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putih.**Taha dan An-Naim sebenarnya orang yang sangat menguasai kajian hukum
Islam. Namun tidak semua pemikira mereka bisa dibahas dalam tulisan ini. Salah satu
pemikiran yang menarik dalam kajian ‘Ukim Al-Quran dan Ushul Figh adalah teori
naskh (nasikh-mansiikh).

MahmiudTaha memperkenalkan teori naskh yang sama sekali baru, bahkan
bertolak belakang dengan teori naskh yang dikenal dalam literatur-literatur ‘Ulumul
Qur’an. Dalam bukunya, A/-Risilah al-Saniyah min al-Iskin The Second Message of
Islam), Taha menempatkan prinsip moral sebagai pegangan dalam teori naskh, bukan
dilihat dari segi waktu sebagaimana yang diperkenalkan ulama-ulama terdahulu. Tentu
hal ini memiliki implikasi yang signifikan. Jika ulama-ulama terdahulu mengatakan
bahwa ayat-ayat madaniyah menasakh ayat-ayat makkiyah, maka Taha berpendapat
sebaliknya. Ayat-ayat makkiyah-lah yang harus menghapus ayat-ayat madaniyah. Bagi
Taha, dasar yang digunakan dalam nasikh-mansikh bukanlah waktu, tetapi ideal-
prinsip-universal dengan detail-partikular. Menurut Taha, harus dipilah secara tegas,
mana ayat yang mengandung ajaran ideal-prinsip-universal dan mana ayat yang
mengandung ajaran detail-partikular’’

Menurut Taha, ayat-ayat yang bernuansa ideal-prinsip-universal pada dasarnya
terdapat dalam ayat-ayat makkiyah, sedangkan ayat-ayat yang bernuansa detail-
partikular terdapat pada ayat-ayat madaniyah. Taha menegaskan bahwa sudah saatnya
umat Islam untuk menegakkan ayat-ayat makkiyah yang mengandung nilai 7deal-
prinsip-universal yang diimplementasikan dan direalisasikan berdasarkan tuntutan dan
perkembangan umat. Teori baru tentang nask/Taha, lebih banyak dikenalkan oleh
muridnya yaitu An-Naim.

Dalam buku7he Second Message of Islam,Taha memberi definisi naskh dengan
arti “menunda”. Ta menerjemahkan ayat 106 surat Al-Baqarahdengan whenever We
abrogate any verse or postpone it, We bring a better verse, or a similar one. Do you not
know that God is capable of every thing. Menurut Taha, ungkapan whenever We
abrogate any verse, berarti membatalkan atau mencabut, dan ungkapan “or postpone
it” berarti menunda pelaksanaan dan penerapan ayat. Ungkapan “We bring better
verse” berarti mendatangkan ayat yang lebih dekat dengan pemahaman mereka, dan
lebih relevan dengan mereka daripada ayat yang ditunda pemberlakuannya. Ungkapan
“or semilar one” berarti mengembalikan ayat yang sama ketika waktu memungkinkan
bagi pemberlakuannya.’®

3% Yudian Wahyudi, Kata Pengantar dalam Agus Moh, Najib, Evolusi Syari’ah, hlm. viii.

37 Akh. Minhaji, “Sejarah Sosial Pemikiran Hukum Islam (Sebuah Pengantar)”, dalam Abd. Salam
Arief dan Mochamad Sodik, Anfologi Hukum Islam (Yogyakarta: Sukses Offset, cet-I, 2010), hlm. 37-
38.

3% Abdullahi Ahmed An-Naim, Toward an Islamic Reformation.: Civil Liberties, Human Right, and
International Law (Syracuse: Syracuse University Press, 1990),hlm. 59. Edisi bahasa Indonesia, trj.
Ahmad Suaedy dan Amiruddin Arrani, Dekonstruksi Syari’ah. Wacana Kebebasan Sipil, Hak Asasi
Manusia dan Hubungan Internasional dalam Islam (Yogyakarta: LKiS, cet-, 1994).Moh. Dahlan,
Abdullah Ahmed an-Naim. Epistemologi Hukum Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, cet-I, 2009), him.

163-164.
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Dengan mengikuti alur berpikir seperti Taha, maka ayat-ayat yang turun di
Makkah menghapus ayat-ayat yang turun di Madinah. Teori nasakh ini adalah
perpindahan dari ayat-ayat madaniyah kepada ayat-ayat makkiyah. Hal ini sama
maknanya dengan naskh secara etimologi, naskh secara hakiki yang bermakna a/-naqi,
dan  al-tahwil  (mengubah), dan  secara  majazi  bermakna  izilah
(menghapus/menghilangkan).

Implikasi Nasikh dan Mansii kh Dalam Penafsiran Al-Qur’an

Al-Qur’an tidak turun dalam ruang hampa budaya, ia dikelilingi oleh sosio-
kulturalbangsa Arab yang telah menyejarah sebelum Al-Qur’an diturunkan. Tidak
heran jikan Nasr Hamid Abu Zaid(1943-2010) mengatakan bahwa Al-Qur’an
merupakan produk budaya (muntaj al-saqafi), bahkan produsen budaya itu sendiri
(muntijal-sagaf)).”® Dalam kaitannya dengan teori naskh, tentu ia memiliki implikasi
terhadap pemahaman sebuah ayat Al-Qur’an. Ada dua hal yang perlu dikaji di sini,
yaitu implikasi teoritis dan implikasi terhadap hukum Islam.

Implikasi Teoritis

Secara teoritis, mayoritas ulama menerima konsep naskh dan sebagian lainnya
menolak meskipun sebagai kelompok minoritas. Ulama yang menerima konsep
tersebut, secara otomatis akan berimplikasi pada pembuangan atau penghapusan
terhadap beberapa ayat Al-Qur’an. Dengan kata lain, beberapa ayat yang tertulis dalam
Al-Qur’an akan disfungsi. Ia hanya sebagai bahan bacaan saja dalam kehidupan sehari-
hari. Berbeda halnya dengan ulama yang menolak teori naskh, semua ayat Al-Qur’an
menjadi berlaku sesuai dengan konteks masing-masing.

Berbeda lagi dengan pemikiran Taha(w. 1985 M) dan An-Naim, yang tidak
menolak adanya nasikh-mansiikh, tetapi lebih melihatnilai-nilai yang dikandung oleh
ayat-ayat Al-Qur’an daripada waktu turunnya. Dengan kata lain, kedua pemikir
tersebut tidak melihat konsep makkiyah-madaniyah sebagaimana yang dipahami ulama
klasik, melainkan lebih pada nilai-nilai universal yang dikandung oleh ayat-ayat Al-
Qur’an. Jika selama ini ulama klasik mengatakan bahwa ayat-ayat madaniyah
menasakh ayat-ayat makkiyah, maka Taha dan An-Naim mengatakan sebaliknya,
justru ayat-ayat makkiyah bisa menasakh ayat-ayat madaniyah. Secara kontekstual,
teori naskh yang ditawarkan oleh kedua pemikir tersebut sangat relevan dengan
konteks sekarang.

**Nasr Hamid Abu Zayd merupakan seorang pemikir, penulis, akademisi dan salah satu teolog
liberal Islam terkemuka di dunia Islam abad ke-20. Dia terkenal karena proyeknya tentang hermeneutika
Al-Qur’an yang humanistik, yang "menantang pandangan umum" tentang Al-Qur’an sehingga memicu
kontroversi dan perdebatan. Abu Zaid lahir di Tanta, Mesir tanggal 10 Juli 1943, dan meninggal tanggal
5 Juli 2010 di Kairo, Mesir. Ia menekuni kajian teks, terutama terkait dengan kajian Al-Qur’an. Secara
umum pemikiran Abu Zaid tentang konsep Al-Qur’an dan ilmunya, lihat dalam bukunya, Maffiim al-
Nass: Dirasahfi ‘Ulim al-Qur’an(Beirut: Markaz al-Saqafi al-Arabi, cet-V, 2008).Buku ini telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Khoiron Nahdliyyin dengan judul 7ekstualitas Al-
Qur’an: Kritik Terhadap Ulumul Qur’an (Yogyakarta: LKiS, cet-I, 2001). Lihat juga Hilman Latief,

Nasr Hamid Abu Zaid: Kritik Teks Keagamaan (Yogyakarta: eLSAQ Press, cet-1, 2003).
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Implikasi Terhadap Hukum Islam

Tidak diragukan lagi bahwa penerimaan teori naskh oleh mayoritas ulama,
berimplikasi pada perbedaan hukum di kalangan ulama. Misalnya ayat tentang iddah
perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya. Dalam surat Al-Baqarah ayat 240
disebutkan:

B 3 a5t 3B o 5B JEh ) B Y s vl 8y 1K 05352 s
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Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan
isteri, hendaklah Berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi natkah hingga
setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya), akan tetapi jika
mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang
meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Ayat di atas menegaskan bahwa apabila seorang perempuan ditinggal mati oleh
suaminya, maka ia harus beriddah selama satu tahun. Tetapi karena satu tahun
dianggap terlalu lama, maka ayat tersebut dinaskh oleh ayat yang datang setelahnya,
yaitu surat Al-Baqarah ayat 234:

a’s 30%
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-
isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan
sepuluh hari. kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.

CL:;_ )\3&.@5-\ u,xl.u \}L% ‘J/,J«.Gj

Berbeda dengan ayat pertama di atas, ayat kedua ini menyebutkan bahwa iddah
perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya adalah 4 bulan 10 hari. Menurut
mayoritas ulama, jika ada seorang perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya, jika
ia ingin kawin dengan lelaki lain maka harus menunggu 4 bulan 10 hari, bukan satu
tahun.Hal inilah yang berlaku di kalangan umat Islam sebagai disebutkan dalam kitab-
kitab figh. Contoh lain adalah ayat 65 surat Al-Anfal yang menyebutkan bahwa 20
orang Muslim bisa mengalahkan 200 orang musuh. Jika jumlah mereka 100, maka bisa
mengalahkan 1000 orang kafir. Dalam Al-Qur’an disebutkan:

Bl 18 255 b L W Sl Dyke 18 580 &) Jd B Gt o 10 g
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Hai Nabi, Kobarkanlah semangat Para mukmin untuk berperang. jika ada dua
puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua
ratus orang musuh. dan jika ada seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya
mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan orang-
orang kafir itu kaum yang tidak mengerti.

Sebagian mufassir atau ulama yang menerima adanya naskh mengatakan bahwa,
mustahil 20 orang Muslim bisa mengalahkan 200 orang kafir, atau 100 mengalahkan
1000. Akan sangat sulit 1 orang berhadapan dengan 10 orang secara “head to head’.
Karena itu, mereka mengatakan bahwa Allah langsung menghapus ayat 65 tersebut
dengan ayat berikutnya (66):
a2 585 Bs AL 18l Byl Bl 1S K0 OB Ukl 3 O g 1S e O
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Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa

padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang yang sabar,

niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir; dan jika
diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat

mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. dan Allah beserta orang-orang
yang sabar.

Tetapi bagi ulama yang menolak naskh, ayat tersebut tidak perlu dinaskh karena
bisa dipahami secara berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi. Jika seorang
Muslim masih semangat, kuat, memiliki otot-otot yang kekar, semangat jihad yang
tinggi, bisa saja satu orang melawan sepuluh orang. Hal ini tidak mustahil karena Allah
telah menegaskan bahwa kelompok sedikit bisa mengalahkan kelompok yang banyak.
Masih banyak contoh ayat-ayat yang dinilai ada nasikh-mansikh oleh mayoritas
ulama, tetapi jika dikaji secara mendalam, akan ditemukan bahwa ayat-ayat itu tidak
perludinaskh karena konteks ayatnya berbeda.

Ayat-ayat di atas menjadi bukti bahwa Al-Qur’an selalu berdialektika dengan
masyarakat saat itu. Al-Qur’an selalu merespon perkembangan yang terjadi pada masa
pewahyuan. Jika konteks zamannya berubah, maka ayat-ayat Al-Qur’an juga berubah
redaksinya. Hal ini sebagaimana diketahui dari redaksi ayat-ayat makkiyah dan
madaniyah yang memiliki nuansa yang sangat berbeda. Kajian nasikh-mansiikh yang
memiliki kaitan erat dengan konsep makkiyah-madaniyah, berupaya berdialektika
dengan masyarakat setempat sesuai dengan konteksnya masing-masing.

Penutup

Pemahaman terhadap nasikh dan mansiikh dalam Al-Qur’an sangat penting bagi
orang yang ingin menafsirkan Al-Qur’an. Mayoritas ulama mengakui adanya nasikh
dan mansiikh dalam Al-Qur’an, dan menjadikan pengetahuan tentang hal itu sebagai
salah satu syarat bagi seorang mufassir. Ayat-ayat hukum dianggap banyak memiliki
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nasikh-mansii kh, karena itu, supaya terhindar dari kesalahan dalam membuat hukum
maka mengetahui hal tersebut sangat penting. Banyak mufassir yang membahas
nasikh-mansiikh dalam kitab-kitab tafsir mereka, bahkan banyak juga yang menulis
secara khusus terkait ayat-ayat nasikh-mansikh. Satu hal yang pasti bahwa ulama-
ulama terdahulu dan modern, melihat teori maskh dari segi waktu atau periode
pewahyuan Al-Qur’an. Dalam hal ini dengan melihat ayat-ayat yang lebih dahulu turun
(makkiyah misalnya) dan yang lebih belakangan turunnya (madaniyah).

Namun, yang menarik adalah pemikiran MahmiidMuhammadTaha dan Abdullahi
Ahmed An-Naim. Mereka tidak melihat nasikh-mansikh dari segi makkiyah dan
madaniyah, melainkan dari segi nilai-nilai universal yang dikandung oleh ayat-ayat itu
sendiri. Implikasinya adalah teori-teori ulama terdahulu yang mengatakan bahwa ayat-
ayat madaniyah menaskh ayat-ayat makkiyah bisa didekonstruksi dan direkonstruksi.
Menurut penulis, pemikiran-pemikiran Taha dan An-Naim sangat relevan jika
dikaitkan dengan masyarakat yang terbelakang, baik dari segi politik, ekonomi,
pendidikan, dan sebagainya. Semangat egalitarianisme harus dikembangkan, tidak
boleh ada diskriminatif dalam kehidupan manusia.

Penulis menyarankan supaya semua topik dalam kajian ‘Ukim Al-Qurian
direkonstruksi atau dikaji ulang supaya sesuai dengan perkembangan zaman. Selama
ini kajian Ilmu Al-Qur’an dan Hadis sangat dogmatis, banyak terjadi pengulangan dari
pendapat serta karya-karya masa lalu. Memang, melihat pendapat ulama klasik sangat
penting, tetapi bukan berarti harus “disakralkan” sehingga tidak bisa dirubah dengan
pemahaman yang sama sekali baru. Ulama-ulama terdahulu menyusun kitab-kitab
mereka sesuai dengan konteks zaman saat itu, yang belum tentu sesuai dengan konteks
kita sekarang. Karena itu, spirit pemikiran Taha dan An-Naim harus dihidupkan
kembali dalam mengkaji teks-teks keagamaan supaya supaya melahirkan pemikiran
yang kreatif, inovatif, bahkan melahirkan fresh ijtihad.

DAFTAR PUSTAKA

Abu Zaid, Nasr Hamid, Mafliim al-Nass: Dirasahfi ‘Ulim al-Quran, Beirut: Markaz
al-Saqafi al-Arabi, cet-V, 2008.
Mathiim al-Nass: Dirasahfi ‘Ulim al-Qur’an, Beirut: Markaz al-Saqafi al-
Arabi, cet-V, 2008.
‘Akk-Al, Khalid ‘Abdur Rahman Usii/ al-Tafsir wa Qawia iduh, edisi revisi, Beirut: Dar
al-Nafa’is, cet-1I, 1406 H/1986.

An-Naim, Abdullahi Ahmed dan Mohammed Arkoun, dkk, Dekonstruksi Syari’ah II:
Kritik Konsep Penjelajahan Lain, trj. Farid Wajidi, Yogyakarta: LKiS, cet-II,
2012.

Jurnal At-Tibyan: Jurnal llmu Alqur’an dan Tafsir, Vol. 4 No. 2, Desember 2019



266 Wawasan Baru Kajian Nasikh Mansukh... — Muhammad Anshori

An-Naim, Abdullahi Ahmed, Dekonstruksi Syari’ah. Wacana Kebebasan Sipil, Hak
Asasi Manusia, dan Hubungan Internasional dalam Islam, ttj. Ahmad Suaedy dan
Amiruddin Arrani, Yogyakarta: LKiS, cet-I, 1994.

, ed. Islamic Family Law in a Changing World: A Global Resource Book,
London-New York: Zed Books Ltd, 2002.

Islam dan Negara Sekular: Menegosiasikan Masa Depan Syariah, trj. Sri
Murniati, Bandung: Mizan, cet-1, 1428 H/2007 M.

Baidan, Nashruddin, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet-II,
2011.

Dahlan, Moh, Abdullah Ahmed an-Naim. Epistemologi Hukum Islam (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, cet-1, 20009.

Faisan-Al, Su’td bin ‘Abdullah, /kAtilaf al-Mufassirin: Asbabuhu wa Asaruhu, Riyad:
Dar Isybiliya, cet-1, 1418 H/1997 M.

Ibn al-‘Arabi, Abii Bakar Muhammad bin ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdullah al-
Mu’afiri, al-Nasikh wa al-Mansiikh fi al-Qur'an al-Karim,ditahqiq oleh Zakariya
‘Umairat, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-IV, 2010 M.

Ibn al-Jauzi, Jamaluddin Abu al-Faraj ‘Abdur Rahman bin ‘All, Nawdasikh al-Quran,
ditahqiq oleh Abii ‘Abdullah al-‘Amili al-Salafi, Beirut: al-Maktabah al-‘ Asriyah,
1425 H/2004 M.

Ibn Hazm, Abt Muhammad ‘Al1 bin Ahmad bin Sa’1d bin Hazm al-Andalusi, a/-Nasikh
wa al-Mansiikh fi al-Quran al-Karim, ditahqiq oleh ‘Abdul Gaffar Sulaiman al-
Bandari, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-I, 1406 H/1986 M.

al-Nubaz fi Usiil al-Figh al-Zahin, ditahqiq oleh Muhammad Subhi Hasan
Hallaq, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet-1, 1413 H/1993 M.

Isma’1l,Muhammad Bakar, Dirdsahfi ‘Ulim al-Quran, Kairo: Dar al-Manar, cet-I,
1411 H/1991 M.

Itr, Nuruddin, Ukim al-Qur'an al-Karim, Damaskus: Matba’ah al-Sabah, cet-I, 1414
H/1993 M.

Kamali, Mohammad Hashim, Principles of Islamic Jurisprudence, edisi revisi,
Cambridge: Islamic Text Society, 1991.

Khallaf, ‘Abdul Wahhab, ‘7/im Usil al-Figh, Kairo: Maktabah al-Da’wah al-Islamtyah,
cet-VIII, 1388 H/1968 M.

Mayer, Ann Elizabeth, “Ambiguitas An-Naim dan Hukum Pidana Islam”, dalam An-
Naim, Abdullahi Ahmed dan Mohammed Arkoun, dkk, Dekonstruksi Syari’ah II:
Kritik Konsep Penjelajahan Lain, trj. Farid Wajidi, Yogyakarta: LKiS, cet-II,
2012.

Muhammad Ya’qub, Tahir Mahmid, Asbab al-Khata’ fi al-Tafsir: Dirasah Ta’sikyah,
al-Mamlakah al-Arabiyah al-Su’tidiyah: Dar Ibn al-Jauzi, cet-1, 1425 H.

Mustaqim, Abdul, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Y ogyakarta: LKiS, cet-1, 2010.

Jurnal At-Tibyan: Jurnal llmu Alqur’an dan Tafsir, Vol. 4 No. 2, Desember 2019



Wawasan Baru Kajian Nasikh Mansukh... - Muhammad Anshori 267

Najib, Agus Moh, Evolusi Syari’ah: Ikhtiar MahmiidMuhammad Taha bagi
Pembentukan Hukum Islam Kontemporer, Yogyakarta: Nawesea Press, cet-I,
2007.

Qadi-Al-, ‘Abdul Fattah, Asbab al-Nuzil an al-Sahabah wa al-Muftassirin, Kairo: Dar
al-Salam li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’ wa al-Tarjamah, cet-IV, 1433
H/2012 M.

Qattan-Al, Manna’ Khalil, Mabahisfi ‘Ulim al-Quran, Kairo: Maktabah Wahbah, t.th.
dan terbitan Riyadh: Mansyurat al-‘Asr al-Hadis.

Ragib al-Asfahani, Abi al-Qasim al-Husain bin Muhammad bin Mufaddhal, Mu jam
Mufradat Alfazh al-Quran, ditahqiq oleh Safwan Adnan Dawiidi, Damaskus:
Dar al-Qalam, cet-IV, 1430 H/2009 M.

Rimi-Al, Fahd bin ‘Abdur Rahman bin Sulaiman, Dimsatfi ‘Ukim al-Quran al-
KarimRiyadh-Al-Mamlakah ‘Arabiyah al-Sa’tudiyah, cet-XIV, 1426 H/2005 M.

Sabt, Khalid bin Usman, Qawa ’id al-Tafsir: Jam an wa Dirasah, KSA: Dar Ibn ‘Affan,
1421 H.

Salama, Mohammad, 7he Qur’an and Modern Arabic Literary Criticism: From Taha to
Nasr, London: Bloomsbury Academic, cet-1, 2018.

Salih, Subhi, Mabahisfi ‘Ukim al-Quran, Beirut: Dar al-Ilmi li al-Malayin, cet-XVII,
1988.

Shiddieqy-Ash, Hasbi,Sejarah dan Pengantar llmu al-Qur’an/Tafsir, Jakarta: Bulan
Bintang, cet-XI, 1987 M

Shihab, M. Quraish, 7afsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, cet-V, 1427 H/2006 M

Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, cet-III, 1436
H/2015 M.

Sulaiman, Mustafa Muhamamad, a/-Naskhfi al-Quran al-Kanm wa al-Radd ‘ald
Munkirrh, Mesir: Matba’ah al-Amanah, cet-I, 1411 H/1991 M.

Suyiiti-Al, Jalaluddin Abii al-Fadl Abdurrahman bin Abii Bakar, al-ltgan fi ‘Ukim al-
Quran, ditahqiq oleh Muhammad Salim Hasyim, Beirut: Dar al-Kutub al-
[Imtyah, cet-1V, 1433 H/2012 M.

Taha, Mahmoud Mohamed, 7he Second Message of Islam, trj. Abdullahi Ahmed An-
Naim, New York: Syracuse University Press, cet-VI, 2001.

‘Usaimin-Al, Muhammad bin Salih, Syarh al-Usil min ‘lim al-Usiil, ditahqiq oleh Abu
‘Abdur Rahman ‘Adil bin Sa’ad, Beirut: al-Kitab al-‘Alami li al-Nasyr, 1427
H/2006 M.

Yafie, Ali, Menggagas Figih Sosial: Dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi, hingga
Ukhuwah, Bandung: Penerbit Mizan, cet-1, 1414 H/1994 M.

Zamakhsyari-Al, Abii al-Qasim Mahmiid bin Umar, a/-Kasysyaf an Hagaiq Gawamid
al-Tanzil wa Uyiin al-Agawil, J-V1, ditahqiq dan dita’liq oleh Adil Ahmad Abdul

Jurnal At-Tibyan: Jurnal llmu Alqur’an dan Tafsir, Vol. 4 No. 2, Desember 2019



268 Wawasan Baru Kajian Nasikh Mansukh... — Muhammad Anshori

Maujiid dan Ali Muhammad Mu’awwad, Riyad: Maktabah al-Idukan, cet-I, 1418
H/1997.

Zarkasyi-Al, Abii Abdillah Badruddin Muhammad bin Bahadir bin Abdullah, a/-
Burhan fi Ulim al-Quran, ditahqiq oleh Muhammad Abi al-Fadl Ibrahim, Kairo:
Dar al-Turas, t.th.

al-Bahr al-Muhit fi Usill al-Figh, ditahqiq oleh Muhammad bin Muhammad
Tamir, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-1, 1434 H/2013 M.

Jurnal At-Tibyan: Jurnal llmu Alqur’an dan Tafsir, Vol. 4 No. 2, Desember 2019



